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PE!{ERAPAN METODE PEMBELAJARAN KOOPERAITF
MODEL TEAM ASSISTED INDIWDUALIZATION

T'NTUK MENII\{GKATKAN KEMAMPUAN SISWA DALAM
PEMECAEAN MASALAII MATEMATIKA

Oleh Tri Raharjol

ABSTRAK

Untuk bisa mempelajari sesuatu

dengan baik, kita perlu mendengar,
melihat, mengajukan pertanYaan
tentangnya, dan membahasnya dengan

orang lain. Siswa perlu mengerjakannya,
yalcri menggambarkan scsuatu dcngan cara

mereka sendiri, menunjukkan contohnya,
mencoba mempraktckkan kctrampilan dan

Ifri R l4o adalah Guru Malematik di SMP Ncgeri 1 Kalasan, Kab. Sleman

mcngerjakan tugas yang menuntut
pengetahuan yang telah mereka dapatkan.

Tujuan penelitian ini adalah : (a) Ingin
mengetahui peningkatan prestasi belajar
siswa dalam menggunakan konseP
himpunan dan diagram venn untuk
pemecahan masalah setelah diterapkannya
mctode pcmbelajaran koopcratif modcl
Team Assisted Individualizatton. O) Ingm
mcngctahui pcngaruh motivasi belajar
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siswa sctclah ditcrapkan motodc
pembelaj aran koopcrati f model l.cam
Assistcd individuaUzation.

sccara sadar dan sengaja mcnciptakan
intcraksi yang saling mengasihi antar
scsamasiswa-

Dari sini siswa akan meiakukan
Penelitian ini mcnggunakan

penclitian tindakan ( action rcicarch )sebanyak tiga siklus. Setiap siklus terdiri
fari. cmnlt tahap yairu , ,ro.unguo,

"eqltal dan pengamatan, refleksi, dan
rcvisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa
ke.las VII C SMp N 1 Kalasan. Data yang
dipcrolch berupa hasil tcs formatif, l;a;
observasikegiatan proses pembelaj aran.

Dari hasil analisis didapatkan
bahwa prestasi beiajar siswa menlaiami
peningkatan dari siklus I sampai siiius III
yaitu,.siklus I (66,67 % ), siklui Il (7 5,AO yo

), siklus III ( 87,50 % ). Simputan OaA
penelitian ini adalah mctodc ioopcratif
model Team Assisted Individuallation
dapat berpengaruh positip tcrhaJan
motivasi belajar siswa kelas VII C SMp N i
Kalasan serta model pcmbclajaran ini dapat
digunakan sebagai salah satu alternaiive
pcmbclajaran matematika.

A. PEN-DAIIULLAN
Manusia memiliki derajat potensi,

Iatar bclakang historis, serta i,arapa" musi
depan yang berbeda beda. Karena 

"d";;;pcrbcdaan, manusia dapat saling ;;h
mencerdaskan. pembelajaran koJperatif
daqat qe.nciptakan interaksi y""g'r"lt"g
asah, sehingga sumber belajar Uuli siswi
bukan hanya guru dan buku ajar teipl juga
sesama siswa. Manusia adalah -uf.iriithidup individual, berbeda satu ,u-u tui".
Sehingga manusia yang satu membutuhkan
*u"y.1? lainnya. sebagai konsekuensinya
mcnjadi manusia sosial. pembelajaran
kooperatif 

_merupakan pembelajaran yang
sccara sadar dan scngaja menciptakai
interaksi y,ng saling mengasihi^ antar
sesema siswa sebagai konsekuensinya
menjadi manusia soiiul. pembelajaran
koopcratif merupakan pcmb"luj urun'yung

komunikasi aktif dcngan scsama tcmannva.
Diharapkan siswa dapat mcnguasai maicri
pelajaran dcnganmudah karcna siswa lcbih
mudah memahami penjelasan dari kawan

,sebafa disbanding pcnjclasan dari guru
karena taraf pengetahuan serta pemik"iran
mereka lebih sejaian dan scpadan
(Sulaiman dalam Wahyuni, ZO}Li-;-).
Pembelajaran matematika tidak tagi
mengulamakan pada penycrapan mclalii
pencapaian informasi, tetapi lebih
mengutamakan pada pengembangan
kemampurn dan pemrosesan informisi-
Unhrk itu aktifitas pescrta didik pcrlu
ditingkatkan melalui Ltihan _ latihan atau
tugas matematika dcngan bekerja
kelompok kecil dan menjeliskan id,e iie
kepada o_rang lain (Ilartoyo ,2000 :24).

Pete Tschumi dari Universitas
Arkaasas Littlc'Rock -"rrpot""uit-suatu ilmu pengetahuan pcngantar
pclajaran komputcr sclama tigu kafl v-;
pcrtama siswa bekerja secara ilaiuAl, a"i
dua kali secara kclompok. Dalam kclas
pertama hwrya 36Zo siswa yang mendapat
nilai C arau lcbih baik, dan &lurn k"iu.
y_ang bekerja secara kooperatif ada 5g%o
dan 65%o siswa yang mcndapat nitai C aLu
lebil baik (F elde\ 199 4: 1 4 )-. 

pembel aiarin
adalah proses pengelolaan lingkungan
seseorang dengan sengaja diiakuian
sehingga memungkinkan dia bela.lar untuk
melalflrkan atau menunjukkan tingkah laku
tertentu. Sedangkan belajar adalah suatu
qrole yang menyebabkan perubahan
tingkah laku yang bukan disebabkan oleh
proscs pcrtumbuhan yang bcrsifat fisiiq
tetapi perubahan dalam kcbiasaan-
kccakapan, bcrtambah, bcrkembang daya
fakir, sikap dan iain lain. pembjajaran
kooperatif merupakan straicgi
pcmbeiajaran dengan cara menempatkin
siswa dalam kclompok-kclompok kccil
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yang memiliki kemamPuan berbeda
(Wahyuni, 2001: 8 ). Dalam pcmbclajaran
kooperatif siswa tidak hanya sebagai obyek

bclajar tctapi mcnjadi subyck bclajar
karena' meroka dapat bcrkreasi socara

maksimai dalam proses pcmbclajaran. Hal
ini terjadi karena pembelajaran kooperatif
mcrupakan metodc altcrnatif daiam
mendekati permasalahan, mampu
mengcrjakan tugas besar, mcningkatkan
kemampuan berkomunikasi dan sosial,

serta perolehan kepcrcayaan diri.
Johnson dan Smith dalam Felder

$99a:\ mcnyatakan unsur-unsur dalam
pembelaj aran kooperatif sebagai berikut.
1. KetergantunganPositif

Anggota kelompok saiing tergantung
untuk mencapai tujuan, jika ada
anggota yang gagal mengerjakan
tugasnya maka setiap anggota harus

menerima konsekuensinya.
2. Kemanrpuanlndividual

Seluruh siswa dalam satu kelomPok
memiliki tanggung, jawab meiakukan
pekcrjaannya dan mcnguasai seiuruh
bahan untuk dipelaj ari.
3.' Promosi tatap muka intcraklif
Meskipun beberapa kelomPok kerja
dibagr bagikan dan dilalaftan tiaP

individr:, beberapa diantaranya harus

dilalrukan sccara interaktif, anggota
kelompok saling memberikan tirnbal
balik.

4 Manfaat dari pcnggabungan kcahlian
yangtepat
Siswa didorong dan dibantu untuk
mengembangkan dan memPraktekkan
pembangunan kePercayaan,
komunikasi & konflik manajemen
kcahlian.

5. KelompokProses
Anggota kelomPok mengatur
kelompolq secaxa periodik menilai apa

yang mereka lakukan dengan baik
sebagai scbuah kelomPok dan
mengidentifftasi perubahan yang akan

mereka lakukan agar fungsi mereka

lcbih cfcklif di waktu sclanjutnya,
Pcranan guru dalam Pembelajaran

koopcratif mcnurut Johnson dalam
Wahyuni (2001:10) adalah menentukan

obyck pcmbelajaran, mcmbuat kcputusan

menempatkan siswa dalam kelompok-
kelompok bclajar sebelum pembelajaran

dimulai, menerangkan tugas dan t'ujua4

akhir pada siswa, menguasai kclompok
belajar dan menyediakan keperluan tugas,

dan mengevaluasi prestasi siswa dan

membantu siswa dengan cara
mcndiskusikan cara kerj asama.

Model Pembelajaran KooPcratif
Modcl Tbam Assisted Individualization
(TAI) dirancang untuk menggabungkan
insentif motivasional dari penghargaa+

kelompok dengan prograln pembelajaran

individual yang cocok dengan tingkatan
yang dimiliki oleh siswa. Siswa
dikelompokkan kedalam empat atau ]ima
orang secara heterogen. Setiap siswa

mengerjakan unit unit Program
matcmatika sesuai dcugan kcmampuan

masing masing. Dalam satutimbisa saja si

A mengerjakan unit 2, si B mcngerjakap

unit 5. Para siswa rnengikuti rangkaian

kegiatan yang tcratur, mulai dari membaca

lembar pembelajaran, mengerjakan lembar

kcrja, memeriksa aPakah dia tclah
menguasai ketrampilan dan mengikuti tes.

Anggota tim bekcrja sccara
berpasangan, saling bertukar iembar
jawaban dan memcriksa Pekerjaan
lemannya. Jika seorang siswa berhasil
mencapai atau melampaui skor 80, dia
mengikuti finai tes. Setiap minggu guru

menjurrlahkan banyalorya unit yang telah
diselesaikan oleh semua znggota tim &
memberikan sertifikat atau pengharga.at

lainnya kepada tim yang memeauhi kriteria
berdasarkan jumlah final tes yang berhasil

dilampaui.
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B. METODE PI,I{ELITIA\
Daiam pcnclitian ini pcnciiti tidak

bckerjasama dcngan siapapun. Kchadiran
pcncliti scbagai guru dikclas scbagai
pcngajar tetap dan dilakukan seperti biasa,
schingga siswa tidak tahu kalau ditcliti.
Dengan cara ini diharapkan didapatkan
data yang seobycktif mungkin dcmi
kevalidan data yang diperlukan. Tempat
penclitian di kelas VII C SMP Ncgcri 1

Kalasan tahun pelajaran 20A812009,
sedangkan waklu penelitian adalah waktu
berlangsungnya penelitian pada bulan
Januari semcstcr gcnap tahun pclajaran
2008/2A09. Subyck pcnciitian adalah
siswa siswi kelas VII C SMP Negeri 1

Kalasan tahun pelajaran 2008l2OOg
pada pokok bahasan menggunakan
Konsep Himpunan dan Diagram Venn
Untuk Pernecahan Masalah.

Penelitian Tindakan Kelas
adzlahsuatu bentuk kaj ian yang bersifat
reflektif oleh pclaku tindakan yang
dilakukan untuk meningkatkan

Reficksi

'findakan i
Obscrvasi

Tindakan,'
Obserrrasi

Tindakan r'

Obsen,asi

kemantapan rasional dari tindakan
mercka dalam melaksanakan tugas,
memperdalam pcmahaman terhadap
tindakan tindakan yang dilakukan,
serta memperbaiki kondisi dimana
praktck pembclaj aran tcrscbut
dilalorkan (Mukhlis, 2000: 3).

Pcnelitian ini menggunakan
model pcnelitian tindakan dari Kemmis
dan Taggart yaitu bcrbcntuk spiral dari
siklus yang satu ke sikius yang
bcrikutnya. Setiap siklus meliputi
planning (rencana), action (tindakan),
observation (pengamatan) dan
reflection (refleksi). Langkah pada
siklus berikutnya adalah perencanaan
yang sudah direvisi, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Sebelum
masuk pada siklus I dilakukan tindakan
pendahuluan yang berupa identifftasi
perrnasalahan. Siklus spiral dari tahap-
tahap pcnelitiar tindakan kelas dapat
dilihat pada gambar berikut .

Putaran I

Putarun 2

Rencana Au,al I
Perencanaau

Rencana Yang
dircvisi

Rcncana Yan-q

direvisi
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Pcnjelasan alur diatas adaiah:
1. RcncanaAwai/Perencanaan, scbelum

mcngadakan penclitian, pcneliti
mcn)rusun nrmusan masalah tujuan,
dan membual rencana tindakan,
tcrmasuk di dalamnya instrumen
penelitian dan perangkat
pcmbclajaran.

Z. Kegiatan dan pengmatan, meliputi
tindakan yang dilakukan oleh pencliti
sebagai upaya membangun
pemahaman konscp siswa serta
mengamafi hasil atau dampak dari
ditcrapkannya mctodc pembelajaran
model Team Assisted
Individualization.

3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat
dan mempertimbangkan hasil atau
dampak dari tindakan yang dilakun
berdasarkan lembar pengamatan yang
diisi oleh pengamat.

4. Rencana yang direvisi, berdasarkan
hasil refleksi dari pengarnat membuat
rancangan yang direvisi untuk
dilaksanakan pada siklus berikubrya.

5. Observasi dibagi dalam figa siklus,
yaitu siklus 7, 2, dan 3, dimana masing
masing siklus dikenai perlakuan yang
sama ( alur kcgiatan yang sama ) dan
membahas satu sub pokok bahasan
yang diakhid dcngan tes formatif
diakhir masing siklus. Dibuat dalam
tiga siklus dimaksudkan untuk
memperbaiki sistem pembelajaran
yang telah dilaks anakan.

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Siklus 1

a) TahapPerencanaan
Pada tahap ini peneliti

mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari Rencana Pelajaran 1, LKS
1, Soal Tcs Forrnatif 1 dan alat alat
pembelaj aran yan g mendukung. Dsiapkan
pula forrnat lembar observasi penggunaan
metode pembelajaran Kooperatif Model

Team Assisted Individualization, dan
lembar obscrvasi aktivitas guru dan siswa.

b) Tahap Kcgiatan dan Pclaksanaan
Pelaksanaan proses pembelaj aran

untuk siklus I dilaksanakan tanggai i3
Januari 2009 di kelas VII C SMP Negeri i
Kalasan dcngan j"rnlah siswa 36 orang.
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
guru yang mcngacu rcncana pelaj aran yang
telah dipersiapkan. Pengamatan
dilaksanakan bersamaan dengan
peiaksanaan proses pembel aj aran.

Pada akhir proscs pembelajaran
siswa diberi tes formalif I dengan tujuan
untuk mengctahui tingkat kebcrhasilan
siswa dalam proses pembeiajaran yang
telah dilakukan. Berdasarkan hasil
observasi temyata akfivitas guru yang
paling dominan pada siklus I adalah
membimbing dan mengarnati siklus dalam
menemukan konsep yaiu, 2l,7Yo. Aktivitas
lain yang pcrscntascnya cukup bcsar adalah
mcmberi umpan balik / evaluasi, tanya
jawab dan menjelaskan materi yang sulit
yaitu masing-masing sebesar 13,3yo.
Scdangkan aktivitas siswa yang paling
dorninan adalah mengerj akan I
mempcrhatikan penjelasan guru yaitu
22,5oh. Aktivitas lain yang persentasenya
cuhup bcsar adalah bckcrja dcngan scsama
anggota kelompok; diskusi artzra siswa /
antara siswa dengan guru, dan mcmbaca
buku yaitu masing masrng 18,7yo,14,4yo
danll,5o/o.

Pada siklus I kegiatan
pembclaj aran dcngan mctodc pcmbclaj aran
kooperatif Team Assisted Individualization
sudah dilaksanakan dengan baik, walaupun
peran guru masih cukup dominan untuk
memberikan penjelasan dan arahan.,
karena model tersebut masih dirasakan
baru oleh siswa. Hasil tes formatif dalam
siklus I dipcrolch nilai rata rata prestasi
beiajar siswa adalah 65,28Yo dan
ketuntasan bclajar mcncapai 72,22%o atau
ada 26 siswa dari 36 siswa sudah tuntas
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bclajar. IIasil tcrsebut menunjukkan pada
siklus I secara kiasikal siswa beium tuntas
bclajar, karena siswa yang mempcrolch
ntlat 7,65%o hanya scbesar 72,22Yo lebth
kecil dariperscntaseketuntasan 85o/o. IIal
ini discbabkan siswa masih merasa baru
dan belum mengerti apayang dimaksudkan
guru dalam menerapkan metodc
pembelajaran kooperatif model Team
As s is te d Individual iz ation.

c) Rcflcksi
Dalam pelaksanaan proses

pcmbclajaran dipcrolch informasi dari hasil
pengamatan scbagai berikut :

1. Guru kurang baik dalam
memotivasi siswa dalam
mcnyampaikan tujuan
pembelajaran

2. Guru kurang baik dalam
pengelolaanwaktu

3. Siswa kurang begitu antusias
selama pemb elaj aran berlangsrrn g

Pelaksanaan proses pembelajaran
pada siklus I masih terdapat keJ<urangaa,
sehingga perlu adanya revisi untuk
dilakukan pada siklus bcrikutnya.

l. Guru Iebih trampil dalam
mcmotivasi siswa dan lcbih jclas
dalam menyampaikan tujuan
pcmbclajaran. Siswa diajak untuk
terlibat langsung dalam setiap
kegiatan yang dilakukan.

2. Guru perlu mendistribusikan waktu
secara baik dengan menambahkan
inforrnasi yang dirasa perlu dan
mcmbericatatan

3. Giru harus lebih tramtril dan
6"rssmangat dalam memotivasi
siswa sehingga siswa bisa belajar
lebih antusias

Siklus2
a. TahapPerencanaan

Peneliti menyiapkan perangkat
pcmbclajaran yang terdiri dari Rencana

Pelajaran2,LKs 2, SoalTes Formatif2 dan
alat alat pembelajarun yang mendukung.
Juga disiapkan lembar observasi
pengclolaan mctodc pcmbclajaran
kooperatif model Team Assisl.ed
Individualizalion dan lembar obscrvasi
kegiatan gurudan siswa.

b. Tahap kegiatan dan pelnft5anaan
Proscs pembelajaran pada siklus 2

peneliti bertindak sebagai guru yang
mcngacu pada rencana pembelajaran
dengan memperhatikan revisi pada siklus I,
schingga kcsalahan atau kekurangan pada
siklus I tidak terulang lagi pada siklus 2.
Pcngamatan dilaksanakan bcrsamaan
pelaksanaan proscs pembelajaran. Pada
akhir proses pembelajaran siswa diberi tes
formatif 2 untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran yang sudah dilaksrnakan.
Lrstrumen yang digunakan diperoleh data
hasil pcnclitian pada siklus 2 tampak bahwa
aktifitas guru yang paling dominan adalah
membimbing dan mcngamati siswa dalam
menemukan konsep 'y,ait,:l 25%o. Jika
dibandingkan siklus I, ternyata aktilitas ini
mengalami peningkatan. Aktifitas guru
yang mcngalami pcnurunan adalah
memberi umpan balik / evaluasi I tanya
jawab yaitu 76,6Yo,. menjclaskan matcri
yang sulit.

Sejumlah ll,7%o, mcminta siswa
mendiskusikan dan menyajikan hasil
kcgiatan 8,2Yo, dan membimting siswa
merangkum materi pelajaran 6,7Yo.
Scmenlara itu, aktivitas siswa yang paling
mengaiami penurunan adalah
mendengarkan / memperhatikan penj elasan
gwu (77,9%). Diskusi antar siswa / antan
siswa dan guru (13,8%), menulis yang
relevan dengan proses pembelajaran
(7,7%) dan merangkum pelajaran (6,7%).
Scdangkan aktifitas siswa yang mengalami
peningkatan adalah membaca buku
(l2,1yo), menyajikan hasil pcmbelajaran
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\12,1%), menyajikan hasil pembelajaran
(4,6Yo), menanggapi / mcngaj;kan
pertzrryaan/ide (5,4%o) dan mengerjakan tes
cvaluasi (10,8%). Nilai rata-rata prostasi
bclajar siswa adalah 72,22 dan ketunrasan
bclajar mcncapai7T ,78o/o atau ada 2g siswa
dari36 siswasudah tuntas belajarnya. Hasil
ini mcnunjukkan pad,a .itt", 2 iai
ketuntasan belajar secara klasikal telah
m-cngalami peningkatan dibanding pada
siklus I.

c. Refleksi
Dalam peiaksanaan proses

pembelajaran diperoleh informasi dari.
p cn gam atarl scbagai bcrikut :

1. Memotivasi siswa
2. Membimbing siswa mcrumuskan

- kesimpuian/menemukankonsep
3. Pengelolaanwakru

d. RevisiRancangan
Pclaksanaan kcgiatan bclajar pada

siklus 2 masih terdapat kekurangan. lAaU
pcrlu adanya revisi untuk siklus 2 antara

Siklus3
a. TahapPcrencanaan

Peneliti mcnyiapkan perangkat
pcmbclajaran yang tcrdjri dari
Rencanacmbelajaran kooperatif model
Tcam Assistcd Individualization dan
lembar observasi alrifitas guru dan siswa.

Pembclajaran 3, LKS 3, Soal Tcs
F ormati f 3 dan alat- alat pembeiaj aran yang
mcndukung. Di dalamnya termasuk lcmbar
observasi pengelolaan mctode
pembelajaran koopcratif modei Team
Assisted Individualization dan lembar
obscrvasi aktifitas guru dan:siswa.

b. Tahap Kcgiatan dan Pelaksanaan
Pcneliti bertindak sebagai guru

yang mengacu pada Rencana pembelajaran
dengan memperhatikan revisi siklus 2,
seiingga kesal"han atau kekurangan pada
siklus 2 tidak terulang lagr pada siklus 3.
Pengamatan dilaksanakan bersamaan
dengan pclaksanium proscs pcmbclajaran.

Pada akhir proses pembelajaran
siswa dibcri tcs formatif 3 untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proscs pcmbclajaran yang tclah
dilakukan. Insrrumen yang digunakan
Icmbar obscrvasi drn Soal Tes Formatif 3.
Ternyata aktifitas guru yang paling
dominan pada siklus 3 adalah mcmbimbing
dan mengamati siswa dalam menemukai
konscp yaitu 22,6Yo, 5sdrngkaD aktifitas
menjelaskan materi yang sulit dan memberi
umpan balik / cvaluasi / tanya jawab
menurun sebesar l0%o dan ll,7 yo.Aktifitas
lain yang mengalami peningkatan adalah
mengkaitkan dengan pelajaran sebel umnya
IlYo, menyampaikan materi / statsgq I
langkah sebesar l3,3yo, meminta siiwa
menyajikan dan mendiskusikan hasil
kegiatan 10 %o daa membimbing siswa
mgrlnSkum pelajaran 10%. Adqpun yang
tidak mengaiami perubahan adala[
menyampaikan tujuan 6,7yo dan
mcmotivasi siswa scbesar 6,7o%,

lain:
1. Guru hendaknya dapat memotivasi

siswa agar siswa aktif belajar
selama proses pembclajaran
berlangsung
Guru lcbih dekat dengan siswa
sehingga fidak ada perasaan takut
untuk mengcmukakan pcndapat
ataubertanya.

3. Guru lcbih sa_bar membimbing
siswa dalam merumuskan
kcsi mpuian / menemukan konsep
Guru dapat mendistribusilian
waktu denga:: baik sehingga proses
pembelajaran berjalan sesuai
denganyang diharapkan
Guru dapat menambah banyak
contoh soal dan soal latihan pada
siswa untuk dikcrjakan s"iurou
proses pembelajaran
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Aktivitas siswa yang paling
dominan pada siklus 3 adalah bckerja
dcngan scsama anggola kclompok yaitu
22,lYo dan mendengarkan / memperhatikan
penjelasan guru 20,8%. Aktifitas yang
mengalami peningkatan adalah membaca
buku siswa l3,Io dandiskusi antarsiswa/
antara siswa dengan guru 15,0%. Dari tes
formatif 3 diperoleh hasil nilai rata-rata
sebesar 80,42 dan dari 36 siswa yang teiah
tuntas scbanyak33 siswadan 3 siswabclum
mcncapai ketuntasan bclajar. Sccara
klasikal ketuntasan belajar telah tercapai
9 1,67 Yo tffrnasuk kate gori tuntas.

Hasil pada siklus 3 mengalami
peningkatan lebih baik dari pada siklus 2
karena adanya peningkatan kemampuan
guru dalam menerapkan metode
pembeiajaran koopcratif model Team
Assisted Individualization schingga siswa
sudah terbiasa dengan model pembelajaran
seperti ini sehingga siswa lebih mudah
dalam memahami matcri yang dipelajari.

c. Refleksi
Pada tahap ini akan dikaji apa yang

tclah tcrlaksana dcngan baik maupur yang
masih kurang antara lain :

1. Selama proses pembelajaran guru
telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik.
Mcskipun ada beberapa aspek
yang belum scmpurna, namun
persentase pelaksanaannya untuk
masing masing aspek cukup besar.

2. Dari hasil pengamatan ternyata
siswa aktif selama proses
pembelajaran.

3. Kekurangan pada siklus siklus
sebelumnya sudah mengalami
perbaikan & pcningkatan sehingga
menjadilebihbaik.

4. Hasil belajar siswa pada siklus 3
mencapai ketuntasan

d. RevisiPelaksanaan
Pada siklus 3 guru telah

mcnerapkan metodc pembclajaran
kooperatif modei Team Assisted
Individualization dengan baik dan dilihat
dari aktifitas siswa serta hasil bclajar siswa.
Jadi, tidak diperlukan rcvisi tcrlalu banyak,
tetapi perlu diperhatikan untuk tindakan
selanjutrya yaitu mcmaksimalkan dan
mempertahankan apa yang teiah ada
dengan tujuao agar pada pelaksanaan
proses pcmbelajaran selanjutnya
menerapkan metode pembelajaran
kooperatif model Team Assisted
Individualization dapat mcningkatkan hasil
bclajar siswa.

D. KESIMPULAN

Dari hasil kcgiatan proscs pcmbelajaran
yang telah dilalarkan tiga siklus, dan
berdasarkan seiuruh pembahasan serta

. analisis 'yang telah dilalcrikan dapat
disimpulkansebagaibcrikut. 

:

i. ,Pembolajaran Kooperatif Model Team
Assisted Individualization memiliki
dampak positif dalam meningkatkan
prcstasi belajar sisWa yang ditandai
dengan peningkatan ketuntasan belaj ar
siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I
(72,22yo),siklus 2 (77,78 %) dan siklus
3(9r,67 %).

2. Penerapan metodc pembelajaran
kooperatif model Team Assisted
Individualization mempunyai
pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi bclajar siswa
yang ditunjukkan dengan hasil lembar
observasi.
Dari hasil penelitian yang diperoleh

agar proscs pembelajaran matematika lcbih
cfektif dan membcrikan hasil optimal bagi
siswa, disampaikan saran sebagai berikut.
1. Untuk menerapkan metode

pembeiajaran koopcratif model Tbam

i

I
i

l

a
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persiapan cukup matang, sehingga guru
harus mampu mencntukan topic yaag
benar benar bisa diterapkan dengan

modcl tcrscbut dalam proscs
pcmbelaj aran sehingga diperoleh hasil
yangoptimal.

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi
belajar siswa, guru hcnda}nya lcbih
sering melatih siswa dengan berbagai
metodc pembclajaran, walaupun dalam
taraf yang sederhana. Dimana siswa
dapat menemukan konsep, ketramp ilan
dan pengetahuan baru sehingga dapat
memccahkan permasalahan yang
dihadapinya.
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